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Sindroma metabolik merupakan salah satu permasalahan kesehatan yang menjadi perhatian. Prevalensi
sindroma metabolik di Indonesia diketahui sebesar 21,66%, dengan prevalensi di Jakarta sebesar 37,5%.
Kgadian sindroma metabolik seringkali dihubungkan dengan faktor risiko terkait gaya hidup di antaranya
aktivitas fisik dan perilaku sedenter. Berdasarkan data Riskesdas 2013 dan 2018, terjadi penurunan tingkat
aktivitas fisik pada penduduk Indonesia. Pekerja perkantoran merupakan salah satu populasi yang berisiko
terhadap penurunan aktivitas fisik. Hal ini karena rendahnya kebutuhan akan aktivitas fisik selama bekerja
dan tinggnya waktu yang dihabiskan dalam posisi sedenter. Pandemi COV1D-19 menyebabkan
pemberlakuan pembatasan aktivitas dan kebijakan work from home (WFH). Kebijakan tersebut
menyebabkan semakin menurunnyatingkat aktivitas fisik pada pekerja disertai peningkatan perilaku
sedenter yang menyebabkan pekerja menjadi 1ebih rentan mengalami sindroma metabolik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat aktivitas fisik dengan kejadian sindroma metabolik
pada pekerja perkantoran di masa pandemi COVID-19, serta mengetahui faktor-faktor lain yang
memengaruhi. Penelitian ini menggunakan desain potong lintang dengan data sekunder yang diperoleh dari
data Posbindu PTM yang dilaksanakan pada salah satu institusi pendidikan negeri di DK Jakarta. Subjek
penelitian berjumlah 270 pekerja berusia 22-58 tahun yang terdiri dari 99 laki-laki dan 171 perempuan. Pada
analisis bivariat ditemukan bahwa tingkat aktivitas fisik tidak berhubungan secara signifikan dengan
kejadian sindroma metabolik (p = 0,321), namun ditemukan hubungan yang signifikan antara waktu
sedenter (p = 0,017), usia (p <0,001), dan jenis kelamin (p = 0,04). Berdasarkan analisis multivariat,
ditemukan variabel usiayang memengaruhi kejadian sindroma metabolik. Dapat disimpulkan bahwa tingkat
aktivitas fisik tidak berhubungan secara signifikan dan tidak memengaruhi kejadian sindroma metabolik
pada pekerja perkantoran di masa pandemi COVID-19.

...... Metabolic syndrome is one of the health problems of concern. The prevalence of metabolic syndromein
Indonesiais known to be 21.66%, with a prevalence in Jakarta of 37.5%. The incidence of metabolic
syndrome is often associated with lifestyle-related risk factors, including physical activity and sedentary
behavior. Based on data from Riskesdas 2013 and 2018, there was a decrease in the level of physical activity
in the Indonesian population. Office workers are one of the populations at risk for decreased physical
activity. Thisis dueto the low need for physical activity during work and the high time spent in a sedentary
position. The COVID-19 pandemic has led to the implementation of activity restrictions and work from
home (WFH) policies. This policy causes a decrease in the level of physical activity in workers
accompanied by an increase in sedentary behavior which causes workers to become more susceptible to
metabolic syndrome. This study aimsto determine the relationship between the level of physical activity
with the incidence of metabolic syndrome in office workers during the COVID-19 pandemic, aswell asto
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determine other influencing factors. This study used a cross-sectional design with secondary data obtained
from Posbindu PTM data which was carried out at one of the public educational institutionsin DKI Jakarta.
The research subjects were 270 workers aged 22-58 years consisting of 99 men and 171 women. Bivariate
analysis found that the level of physical activity was not significantly associated with the incidence of
metabolic syndrome (p = 0.321), but found a significant relationship between sedentary time (p = 0.017),
age (p < 0.001), and gender (p = 0,04). Based on multivariate analysis, it was found that age variable that
affects the incidence of metabolic syndrome. It can be concluded that the level of physical activity is not
significantly related and does not affect the incidence of metabolic syndrome in office workers during the
COVID-19 pandemic.



